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KATA PENGANTAR

Pada masa pandemi Covid-19 saat ini semua kegiatan serba terbatas tidak
terkecuali kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, yang untamanya
mengambil sampel atau kegiatan yang berkaitan dengan kelompok masyarakat.
STIKES Karya Husada bertekat tetap memberikan kontribusi yang optimal dalam
bidang Tridarma Perguruan Tinggi khusunya dalam bidang Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat meskipun dalam situasi pandemi covid-19, yang
sudah berlangsung dalam 2 tahun ini. Penelitan dan Pengabdian Kepada
Masyarakat harus berperan dalam memajukan kesejahteraan umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa. Penelitian dan pengabdian Kepada Masyarakat
akan mempunyai nilai manfaat salah satunya dengan cara dipublikasikan supaya
bisa dibaca oleh masyarakat luas, karenanya dibutuhkan satu media untuk publikasi

hasil-hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat

STIKES berkerjasama dengan Akademi Gizi Karya Husada Kediri berinisiatif

menyelengarakan seminar hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat
dengan tema “Tetap Produktif Berkarya Dalam Penelitian Dan
Pengabdian Kepada Masyarakat Dimasa Pandemi Covid-19

menerbitkan artikel yang telah diseminarkan dalam bentuk buku prosiding.

Akhirnya Prosiding ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan ilmu
pengetahuan dan implementasi teknologi meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui kegiatan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang berbasis

kesehatan.

Kediri, 15 Desember 2021
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Abstrak

HIV/AIDS merupakan virus yang menginfeksi sel darah putih dan menyerang sistem kekebalan tubuh. Remaja
merupakan populasi yang rentan terinfeksi virus HIV/AIDS dikarenakan remaja merupakan masa kritis dimulainya
eksplorasi yang berkaitan dengan seksual sehingga jika tidak memiliki pengetahuan yang tepat dapat meningkatkan
resiko seks bebas dan penularan HIV/AIDS. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan
edukasi tentang HIV/AIDS dan pembentukan grup remaja sehat (REHAT) untuk mencegah penularan HIV/AIDS pada
remaja. Kegiatan dilaksanakan di MAN 1 Blitar dengan jumlah peserta 35 orang. Kegiatan dimulai tanggal 1-25 Oktober
2021 dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober
2021 dengan media powerpoint dan leaflet. Evaluasi keberhasilan penyuluhan dilakukan dengan pretest terkait
HIV/AIDS sebelum materi penyuluhan disampaikan dan postetst dilakukan setelah materi disampaikan. Hasil dari
kegiatan penyuluhan ini adalah terdapat peningkatan pengetahuan siswi tentang HIV/AIDS yaitu sebelum dilakukan
penyuluhan sebagian besar siswi yaitu 19 orang (54,3%) memiliki pengetahuan kurang tentang HIV/AIDS, sedangkan
setelah diberikan penyuluhan sebagian besar siswi yaitu 24 orang (68,6%) memiliki pengetahuan baik. Selain itu,
terbentuk grup whatsapp (REHAT) sebagai wadah penyampaian informasi terkait kesehatan reproduksi. Kegiatan
pendidikan kesehatan reproduksi remaja perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk mencegah perilaku seksual yang
menyimpang.

Kata kunci: Penyuluhan, HIV/AIDS, Kesehatan Reproduksi, Remaja

Abstract

HIV/AIDS is a virus that infects white blood cells and attacks the immune system. Adolescents are a population that is
vulnerable to being infected with the HIV/AIDS virus because adolescents are a critical period of starting exploration
related to sexuality so that if they do not have the right knowledge, they can increase the risk of free sex and
transmission of HIV/AIDS. The purpose of this community service activity is to provide counseling about HIV/AIDS and
the formation of a healthy youth group (REHAT) to prevent the transmission of HIV/AIDS in adolescents. The activity
was carried out at MAN 1 Blitar with 35 participants. The activity starts on October 1-25, 2021 from the planning,
implementation and evaluation stages. The counseling activity was carried out on October 25, 2021 with powerpoint
media and leaflets. Evaluation of the success of counseling is carried out with a pretest related to HIV/AIDS before the
counseling material is delivered and a posttest is carried out after the material is delivered. The result of this outreach
activity was that there was an increase in the knowledge of students about HIV/AIDS, namely before counseling, most
of the students, namely 19 people (54.3%) had less knowledge about HIV/AIDS, while after being given counseling,
most of the students were 24 people ( 68.6%) have good knowledge. In addition, the (REHAT) whatsapp group was
formed as a forum for delivering information related to reproductive health. Adolescent reproductive health education
activities need to be carried out on an ongoing basis to prevent deviant sexual behavior.

Keywords: Counseling, HIV/AIDS, Reproductive Health, adolescents

PENDAHULUAN penurunan  sistem  kekebalan tubuh  yang

Human Immunodeficiency  Virus (HIV) diakibatkan adanya infeksi virus HIV. Orang yang

merupakan virus yang menginfeksi sel darah putih
dan menyerang sistem kekebalan dan pertahanan
tubuh  manusia.

Acquired Immune Deficiency

Syndrome (AIDS) merupakan sekumpulan gejala
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Lina Rathawati
Email : linaratnawatil19@gmail.com

menderita HIV harus mengkonsumsi antiretroviral
virus (ARV) sebagai pengobatan untuk menurunkan
virus HIV supaya tidak masuk ke dalam stadium
AIDS. Sedangkan orang yang menderita AIDS
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Edukasi Pencegahan Penularan HIV/AIDS dan Pembentukan Grup Remaja Sehat (REHAT) di

mengkonsumsi ARV untuk mencegah infeksi
oportunistik beserta komplikasinya [1].

Kasus infeksi HIV/AIDS terbesar di benua Afrika
(25,7 juta orang), Asia Tenggara (3,8 juta), dan
Amerika (3,5 juta). Tingginya kasus HIV/AIDS di
Asia Tenggara membuat Indonesia harus waspada
untuk mencegah penularan virus ini. Kasus HIV/
AIDS di Indonesia cenderung fluktuatif dan terus
meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan data
Ditien P2P Tahun 2019, selama sebelas tahun
terakhir sejak tahun 2009, jumlah kasus HIV
terbesar pada tahun 2019 sebesar 50.282 kasus
dan jumlah kasus AIDS terbesar pada tahun 2013
sebanyak 12.214 kasus.[2]

Provinsi 2019

merupakan provinsi dengan kasus HIV terbesar di

Jawa Timur pada tahun
Indonesia sebanyak 8.935 kasus dan urutan ketiga
terbesar untuk kasus AIDS sebanyak 958 kasus.
Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan
upaya untuk bisa menurunkan kasus HIV/AIDS. [2]
Remaja merupakan salah satu populasi yang
rentan terhadap penularan HIV/ AIDS. Pada masa
ini merupakan masa kritis dalam kehidupan dan
masa dimulainya eksplorasi terhadap hal-hal yang
berkaitan dengan romantisme dan seksual. [3] Pada
masa ini remaja perlu memahami kesehatan
reproduksinya dengan baik agar tidak terjerumus
dalam seks pranikah yang mengakibatkan resiko
penularan HIV/AIDS dan mengakibatkan kehamilan
yang tidak diinginkan sampai aborsi. Hubungan seks
bebas merupakan pencetus utama penyebab
tingginya kasus HIV/ AIDS baik yang heteroseks
(70%) maupun homoseks (22%). [2, 3]
Penggunaan narkoba terutama melalui jarum
suntik juga merupakan faktor penyebab penularan
HIV/ AIDS. Pemakaian jarum suntik yang bergantian

dapat meningkatkan resiko penyebaran HIV/ AIDS.
(4]

MAN 1 Blitar (Ratnawati, et al.)

Pergaulan remaja yang tidak sehat, informasi
yang minimal serta pengetahuan yang kurang
tingginya
HIV/ AIDS. Pengetahuan

kesadaran mengenai HIV/ AIDS merupakan suatu

mengakibatkan penularan  penyakit

menular dan dan

upaya untuk mencegah dan
HIV/  AIDS.

kesadaran yang baik mengenai

mengendalikan

penyebaran Pengetahuan dan
pencegahan
HIV/AIDS merupakan pendekatan awal yang sangat
efektif untuk mencegah penularan HIV/ AIDS
daripada obat atau vaksin. Edukasi dasar tentang
HIV/AIDS dapat menjadi dasar bagi remaja untuk
membuat keputusan yang benar dan sehat tentang
kesehatan reproduksi.[1] Media sosial merupakan
alat bantu promosi kesehatan kepada siswa yang
berfungsi membantu atau memperagakan sesuatu
di dalam proses promosi kesehatan. Media aplikasi
efektif
pengetahuan dan perubahan sikap tentang HIV/
AIDS di Kota Pare-Pare.[5]

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah

Whatssapp untuk meningkatkan

untuk memberikan Edukasi Pencegahan Penularan
HIV/ AIDS dan Pembentukan Grup Remaja Sehat
(REHAT) di MAN 1 Kota Blitar.

METODE
MASYARAKAT
Kegiatan ini dilakukan di MAN 1 Blitar. Peserta

PENGABDIAN KEPADA

penyuluhan adalah siswi di MAN 1 Blitar sejumlah
35 peserta. Pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari
tahap persiapan, pelaksanaan, monitoring evaluasi
mulai tanggal 1 — 25 Oktober 2021. Tahap awal pada
tanggal 1-2 Oktober 2021 melakukan survey lokasi
dan menentukan permasalahan dan topik yang akan
diangkat pada penyuluhan dan hasilnya ditetapkan
MAN 1 Biltar dengan topik pencegahan HIV/AIDS.
Tanggal 3 Oktober 2021 mengajukan surat izin
kegiatan dan proposal kegiatan penyuluhan ke pihak

sekolah yaitu menemui Waka Kesiswaan. Dari pihak



sekolah mengizinkan melakukan penyuluhan pada
tanggal 25 Oktober 2021. Selanjutnya menyiapkan
media dan kuesioner tes

materi, pre-post

penyuluhan serta koordinasi melalui whatsapp

terkait teknis pelaksanaan penyuluhan. Tahap
pelaksanaan penyuluhan pada tanggal 25 Oktober
2021 dimulai dengan sambutan, pretest, pemaparan
materi penyuluhan tentang HIV/AIDS dengan
metode ceramah. Tahap Evaluasi, diawali dengan
post test materi penyuluhan dan dilanjutkan diskusi
tanya jawab. Tahap terakhir pembentukan grup

whatsapp Remaja Sehat (REHAT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini berjalan dengan baik
dan lancar. Tahap persiapan dimulai tanggal 3 — 24
Oktober  2021.
dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2021 pukul
09.00-11.00 WIB di aula MAN 1 Blitar dengan tetap

menerapkan protokol kesehatan (memakai masker,

Kegiatan  penyuluhan ini

menjaga jarak, cuci tangan/ handsanitizer. Alat yang
digunakan adalah laptop, LCD, pointer, pengeras
suara. Acara dimulai sambutan dari dosen Prodi D3
kebidanan dan Kepala Sekolah MAN 1 Blitar
dilanjutkan dengan penyuluhan. Materi penyuluhan
tentang HIV/ AIDS meliputi definisi, gejala, faktor
resiko, diagnosis, pencegahan dan pengobatan HIV/
AIDS.

Sebelum penyuluhan dimulai dilakukan pre test
tentang HIV/AIDS untuk mengetahui pengetahuan
siswi. Pre test dilakukan dengan Quizis yang terdiri
dari 10 pertanyaan. Setelah pre test, dilakukan
materi, siswa antusias

pemaparan tampak

menyimak materi yang disampaikan. Kegiatan
dilanjutkan dengan post test dengan Quizis yang
terdiri dari 10 pertanyaan. Berdasarkan pre test dan
post test terdapat peningkatan pengetahuan siswi
mengenai HIV/AIDS.

Tabel 1. Distribusi Pretest dan Post test Pengetahuan
Siswi tentang HIV/AIDS

No Pengetahuan Pretest Postest
Jumlah % Jumlah %
1 Baik 5 14,3 24 68,6
2 Cukup 11 314 8 22,8
3 Kurang 19 54,3 3 8,6
Total 35 100 35 100

Sumber: Kuesioner Pengetahuan HIV/AIDS 2021

Berdasarkan tabel 1. Didapatkan hasil bahwa
sebelum dilakukan penyuluhan sebagian besar siswi
yaitu 19 orang (54,3%) memiliki pengetahuan
kurang tentang HIV/AIDS. Sedangkan setelah
diberikan penyuluhan, sebagian besar siswi yaitu 24
orang (68,6%) memiliki pengetahuan baik. Hal ini
menunjukkan  bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan tentang HIV/ AIDS pada siswi MAN 1
Blitar
HIV/AIDS.

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat

setelah diberikan penyuluhan tentang

ini sesuai dengan hasil pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan oleh Joyo Minardo, dkk
yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
yang diberikan penyuluhan tentang pencegahan
perilaku seks bebas dan HIV/AIDS memiliki
baik 35,2%,

pengetahuan baik sebesar 40,5%, pengetahuan

pengetahuan sangat sebesar
cukup sebesar 24,3%. [6] Hasil serupa juga terlihat
dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilakukan oleh Anggita Arfina, dkk menunjukkan
bahwa sesudah diberikan pendidikan kesehatan
sebagian besar
kesehatan reproduksi dan HIV/AIDS tinggi. [3]

Pendidikan kesehatan dengan berbagai cara dan

pengetahuan remaja tentang

metode memiliki pengaruh untuk meningkatkan

pengetahuan seseorang sehingga diharapkan
terjadi perubahan perilaku. Pemberian pendidikan
tentang HIV/AIDS dengan penyuluhan dapat
meningkatkan pemahaman siswi tentang HIV/AIDS
dan cara mencegah penularan HIV/AIDS sehingga
dapat mengubah perilaku siswi menjadi lebih baik
dan menjauhi perilaku yang dapat mengakibatkan

penularan HIV/AIDS. [6]
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Pendidikan kesehatan berupa penyuluhan dapat

meningkatkan pengetahuan karena dirancang
secara sistematis mulai dari penentuan masalah,
tujuan pembelajaran, target, sasaran, serta evaluasi
dalam bentuk pretest dan posttest. Selain itu,
tampilan materi yang menarik, penyajian materi
yang jelas, menarik serta disampaikan dengan

bahasa yang sesuai dengan umur dan tingkat

pendidikan akan mempengaruhi peningkatan
pengetahuan. [4] [7]
Kegiatan penyuluhan ini memberikan

kesempatan kepada siswi untuk diskusi terkait
HIV/AIDS dengan pemateri. Sebagian besar siswi
antusias menyampaikan pertanyaan tentang
HIV/AIDS yaitu dari cara penularan, pencegahan
sampai sikap yang harus ditunjukkan ketika
berhadapan dengan pasien HIV/AIDS. Metode
diskusi terbukti dapat meningkatkan pengetahuan.
Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sri Rahayu P, dkk yang menunjukkan
bahwa metode diskusi berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan pengetahuan siswa.[8][4]

diakhiri

pembentukan grup whatsapp “REHAT”. Grup ini

Kegiatan penyuluhan dengan

bertujuan untuk memberikan informasi terkait
kesehatan reproduksi sehingga diharapkan siswi
mempunyai wadah untuk sharing terkait kesehatn
reproduksi remaja. Selain itu, hal tersebut sebagai
bentuk pengabdian masyarakat ketika pandemi
yang tidak memungkinkan untuk bertatap muka
secara langsung dan keterbatasan untuk dapat
bertatap muka dikarenakan jarak tempuh.
Pendidikan kesehatan berupa penyuluhan dengan
media aplikasi whatsapp terbukti mampu
meningkatkan pengetahuan. Hal ini serupa dengan
hasil penelitian yang dilakukan Annisa, dkk yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penyuluhan
dengan media aplikasi

whatsapp terhadap

perubahan pengetahuan dan sikap tentang seks

MAN 1 Blitar (Ratnawati, et al.)

pranikah pada remaja di SMA Pertiwi 2 Kota Padang
tahun 2020. [9]

Kegiatan penyuluhan ini dapat terlaksana
dengan baik dikarenakan adanya kerjasama yang
baik dari pihak sekolah mulai dari koordinasi sampai
pelaksanaan kegiatan penyuluhan. Kemudahan
akses dan sikap terbuka dari pihak sekolah sangat
membantu dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan
ini. Beberapa fasilitas seperti penyediaan screen,
LCD, microphone, pengeras suara serta ruangan/
aula tempat penyuluhan dibantu dari pihak sekolah

untuk penyiapannya. Dari pihak sekolah juga

mengapresiasi dan berharap kegiatan ini bisa
dilakukan secara berkelanjutan.

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini juga
terdapat beberapa hambatan vyaitu waktu

pelaksanaan penyuluhan yang bertepatan dengan
jam pelajaran sehingga waktu dibatasi. Selain itu,
jumlah peserta penyuluhan tidak bisa maksimal

semua siswi karena berbenturan dengan jam

pelajaran.
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berupa penyuluhan tentang HIV/ AIDS dapat
meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan
HIV/ AIDS. Kegiatan

masyarakat ini terbentuk grup whatsapp “REHAT".

penularan pengabdian

Kelebihan pengabdian kepada masyarakat ini

adalah selain dilakukan penyuluhan juga dilakukan

pembentukan grup whatsapp. Pembentukan grup
“REHAT”

pengetahuan

whatsapp diharapkan dapat

meningkatkan remaja tentang
kesehatan reproduksi dan sebagai wadah yang
memfasilitasi remaja untuk sharing terkait
kesehatan reproduksi. Kekurangan kegiatan ini
adalah belum dapat dievaluasi hasil pendidikan
kesehatan dari grup whatsapp. Rekomendasi untuk
pengabdian kepada masyarakat selanjutnya adalah

dilakukan evaluasi dari grup yang terbentuk.
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